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SUMMARY

DESSY ANDRIANINGSIH. Continuation Study of Growth of Kwik Orange
(Citrus sp) at Monoculture and Multiple Cropping with Gambir (Uncaria gambir
Roxb.) which Given Organic Matter. (Supervised by ENDANG D. SETIATY and
MUHAMMAD AMMAR).

The research was aimed to study the growth of kwik orange at multiple
cropping with gambir which was compared with monoculture and the giving of leaf
residue of gambir processing organic matter which was compared with chicken
manure. This research has been done on June 2005 until Oktober 2005 in research
garden of agronomy department in Sriwijaya University, Indralaya. This experiment
was using t- test. The treatment were JAT = orange was given ckicken manure in
monoculture, JDT = orange was given leaf residue of gambir processing in
monoculture, JAG = orange was given chicken manure in multiple cropping, JDG =
orange was given leaf residue of gambir processing in multiple cropping.

The result indicated that the growth of kwik orange at monoculture has the
same relativity influence with multiple cropping. The growth kwik orange which was

given of leaf residue of gambir processing has the same relativity influence with

chicken manure.



RINGKASAN

DESSY ANDRIANINGSIH. Studi Lanjutan Pertumbuhan Jeruk Kwik (Citrus sp)
pada Pola Tanam Tunggal dan Ganda Dengan Gambir (Uncaria gambir Roxb.) yang
Diberi Bahan Organik. (Dibimbing oleh ENDANG D. SETIATY dan
MUHAMMAD AMMAR).

Penelitian yang bertujuan untuk mengkaji pertumbuhan tanaman jeruk kwik
pola tanam ganda dengan gambir dibandingkan dengan pola tanam tunggal dan
pemberian bahan organik ampas daun gambir dibandingkan dengan pukan kotoran
ayam. Penelitian telah dilaksankan pada bulan Juni sampai Oktober 2005 di kebun
percobaan  Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya. Penelitian ini
menggunakan analisis Uji-t. Perlakuannya adalah JAT = jeruk diberi kotoran ayam
pada pola tanam tunggal, JDT = jeruk diberi ampas kempaan daun gambir pada pola
tanam tunggal, JAG = jeruk diberi kotoran ayam pada pola tanam ganda,
JDG = jeruk diberi ampas kempaan daun gambir pada pola tanam ganda.

Hasil penelitian pertumbuhan jeruk kwik yang diberi ampas daun gambir
pada pola tanam ganda memberikan pengaruh yang relatif sama dibandingkan
dengan pola tanam turiggal. Pertumbuhan jeruk kwik yang diberi ampas daun gambir

memberikan pengaruh yang relatif sama dibandingkan dengan pukan kotoran ayam.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jeruk Kwik merupakan salah satu jenis jeruk yang terdapat di Sumatera
Selatan khususnya daerah Ogan Komering Ilir. Menurut data Dinas Pertanian
Tingkat IT OKI (1990), dibawah tahun delapan puluhan jeruk kwik banyak dijumpai
di daerah Kecamatan Tanjung Raja OKI (Jali, 2005). Tetapi jeruk kwik saat ini sulit
dijumpai. Menurut Mustadin (1996) dari 26 desa di Kecamatan Tanjung Raja yang
terdiri dari 669 kebun hanya dijumpai 11 tanaman jeruk kwik yaitu di Desa Talang
Dukun 3 batang, Ketapang 2 batang, Kota Daro 2 batang, Tanjung Raja 2 batang,
Ulak Kerbau 1 batang dan Sukaraja Baru 1 batang. Pembudidayaan tanaman jeruk
kwik ini merupakan tindakan pelarian plasma nutfah dan merupakan salah satu usaha
untuk meningkatkan produksi jeruk.

Tingkat produksi jeruk pada saat ini masih tergolong rendah sehingga
pendapatan petani masih tergolong rendah. Rendahnya tingkat produksi ini diduga
berkaitan dengan rendahnya efektivitas penggunaan lahan, tingkat pemeliharaan dan
pemupukan (Pascasarjana Unsri, 2003).

Harahap et al. (1992) melaporkan bahwa peningkatan produksi tanaman
dapat melalui intensifikasi termasuk pola bertanam dan penggunaan pupuk yang
lebih efektif dan efisien. Menurut Rosyid dan Wibawa (1996) bahwa salah satu usaha
untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani adalah dengan mengusahakan

tumpangsari. Apabila terjadi kegagalan dari salah satu komoditas yang




dibudidayakan dapat ditutupi oleh hasil komoditas yang lain (Thahir dan Hadmadi,
1985).

Jeruk kwik ditumpangsarikan dengan tanaman gambir. Gambir dikenal
masyarakat sebagai getah atau sari daun dan ranting yang telah dikeringkan dari
tanaman tersebut. Nilai ekonomis tanaman gambir terdapat pada kandungan bahan
kimia getahnya yang berupa tanin, katekin, tanin kateku, fluoresin, kuersetin, lilin,
lemak dan lendir yang paling banyak digunakan saat ini adalah katekin dan tanin
(Bakhtiar, 1991). Gambir merupakan hasil ekstraksi daun tanaman gambir dengan
kegunaan yang cukup luas, sebagai ramuan bahan obat, bahan pembatik, penyamak
kulit, ramuan cat, dan pewarna tekstil (Risfaheri dan Yanti, 1993).

Tanaman gambir merupakan tanaman yang hanya tumbuh dan sudah lama
dikembangkan masyarakat di Desa Toman Kecamatan Babat Toman, pengembangan
tanaman ini masih secara tradisional dan sebagian besar ditanam secara manokultur
(Pascasarjana Unsri, 2003). Penaman secara tumpangsari antara jeruk dan gambir
merupakan suatu usaha pengembangan tanaman dan usaha pelestarian tanaman yang
diharapkam mampu menigkatkan produksi dan pendapatan petani.

Lahan di Sumatera Selatan didominasi oleh jenis tanah podsolik merah
kuning dengan ciri utama adalah kandungan unsur haranya sangat rendah, pH rendah
dan kejenuhan AL tinggi serta kejenuhan basa yang rendah (Hakim et al., 1986).
Pemanfaatan tanah podsolik sebagai areal pertanian merupakan suatu hambatan
dalam meningkatkan produksi tanaman. Menurut Bakri (2001) kesuburan tanah ini
tergantung kepada bahan organik pada lapisan atas dan semakin berkurang dengan
lamanya pengusahaan lahan. Kondisi ini menyebabkan kemampuan tanah menghan
air mepyrun, dan kapasitas tukar kation tangh rendah, akibatnya pemberian pupuk

buatan sgring tidak efisien karena absorbsi tanah sangat rendah dan unsur hara



mudah mengalami pencucian. Untuk mengantisipasi hal tersebut pemberian bahan
organik taﬁah sangat diperlukan guna menjamin produksi jeruk.

Untuk mengatasi kondisi tanah yang kurang subur perlu dilakukan
pemupukan untuk meningkatkan ketersediaan hara sehingga jumlah unsur hara
cukup untuk menopang pertumbuhan tanaman. Menurut Novizan (2005) Pemberian
bahan organik bermanfaat dalam menyediakaan unsur hara makro dan mikro,
meningkatkan kemampuan tanah untuk menyuplai air, meningkatkan kapasitas tukar
kation tanah dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah. Bahan organik yang
digunakan adalah bahan organik yang berasal dari kotoran ayam dan ampas daun
gambir yang merupakan produk lokal. Ampas daun gambir merupakan limbah dari
pengolahan gambir yang dapat memperbaiki kesuburan tanah yang rendah (Priatna
dan Harun, 2003).

Hasil penelitian Jali (2005) menunjukkan pertumbuhan jeruk kwik belum
menghasilkan dan gambir yang belum menghasilkan yang ditanam dengan pola
tanam ganda lebih baik dibandingkan dengan pola tanam tunggal tetapi pertumbuhan
tanaman gambir belum menghasilkan dan jeruk kwik belum menghasilkan yang
diberi pukan kotoran ayam lebih baik dibandingkan dengan ampas daun gambir.

Berdasarkan uraian tersebut maka dirasa perlu mengamati lebih lanjut
pertumbuhan jeruk kwik belum menghasilkan yang ditanam secara tunggal dan

ganda dengan gambir menghasilkan yang diberi bahan organik ampas kempaan daun

gambir dan kotoran ayam.




B. Tujuan
Mengkaji pertumbuhan jeruk kwik pada pola tanam tunggal dan pola tanam
ganda dengan tanaman gambir yang diberi bahan organik berasal dari kotoran ayam

dan ampas kempaan daun gambir.

C. Hipotesis

1. Pertumbuhan tanaman jeruk kwik yang ditanam dengan pola tanam ganda
lebih baik dibandingkan dengan pola tanam tunggal.
2. Pertumbuhan tanaman jeruk kwik yang diberi ampas daun gambir lebih baik

dibandingkan dengan yang diberi pukan kotoran ayam.
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